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Abstract

Oxidative stress can cause coronary heart disease. This research aims to study the
effect of steeping rosella flower petals showed differences in pulse pressure, plasma
MDA and SATs in the blood of rats fed 20% alcohol dose 4 grams/kg body
weight/day as a trigger of reactive oxygen species. Thirty male wistar rats at least
150 grams of body weight divided into five groups, each group of six rats. Group
A was given boiled water, group B was given alcohol, groups C, D and E are given
alcohol and rosella. Dose of 0.75 grams rosella rosella in 200 cc of the water
brewing given to kelompom C, while group D rosella dose 1.5 g and E 3 gr. Giving
rosella and alcohol for 70 days by way of the sonde. Rosella alcohol given at 7:00
and 11:00 hours. Pulse pressure, plasma MDA and plasma levels of SAT were
measured before and after treatment. The results showed that pulse pressure, plasma
MDA steeping rosella groups given 0.75 g, 1.5 grams and 3 grams of lower and
higher SAT levels compared with groups given alcohol alone. Conclusion rats fed
steeping rosella flower petals and alcohol pulse pressure, lower levels of plasma
MDA and higher SAT levels compared with groups that were given alcohol alone.

Keywords: Oxidative stress, Alcohol, Rosela (Hibiscus sabdariffa).
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Abstrak

Stres oksidatif dapat menyebabkan penyakit jantung koroner. Penelitian ini
bertujuan mengkaji pengaruh seduhan kelopak bunga rosela dalam menunjukkan
perbedaan tekanan nadi, kadar MDA dan SAT dalam darah tikus yang diberi
alkohol 20% dosis 4 gram/kg berat badan/hari sebagai pemicu spesies oksigen
reaktif. Tiga puluh ekor tikus jantan wistar bb minimal 150 gr dikelompokan
menjadi lima kelompok, tiap kelompok 6 ekor. Kelompok A diberikan air matang,
kelompok B diberikan alkohol, kelompok C, D dan E diberikan alkohol dan rosela.
Dosis rosela 0,75 gram rosela di seduh air 200 cc diberikan kepada kelompok C,
sedangkan kelompok D dosis rosela 1,5 gr dan E 3 gr. Pemberian rosela dan alkohol
selama 70 hari dengan cara di sonde. Rosela diberikan jam 7.00 dan alkohol jam
11.00. Tekanan nadi, kadar MDA plasma dan kadar SAT plasma diukur sebelum
dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan nadi, kadar
MDA kelompok yang diberi seduhan rosela 0,75 gr, 1,5 gr dan 3 gr lebih rendah
dan kadar SAT lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang diberi alkohol
saja. Kesimpulan tikus yang diberi seduhan kelopak bunga rosela dan alkohol
tekanan nadi, kadar MDA plasmanya lebih rendah dan kadar SAT lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok yang hanya diberi alkohol saja.

Kata Kunci: Stres oksidatif, Alkohol, Rosela (Hibiscus Sabdariffa).
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Pendahuluan

Stres oksidatif adalah gangguan keseimbangan antara pro-oksidan (radikal
bebas) yang dibentuk di dalam tubuh dengan keberadaan antioksidan dalam tubuh
(Hansson, 2005; Albano, 2006; Mertens dan Holvoet, 2001; Oka, Simic, dan Simic,
2000). Akibat tingginya kadar pro-oksidan (radikal bebas), maka intensitas proses
oksidasi sel-sel tubuh normal menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan
makromolekul seperti pada lipid, protein dan DNA yang diikuti dengan kerusakan
seluler dan jaringan. (Hansson, 2005; Mertens dan Holvoet, 2001; Oka, Simic, dan

Simic, 2000).

Alkohol merupakan salah satu penyebab terjadinya stress oksidatif, karena
metabolisme alkohol didalam tubuh meningkatkan jumlah molekul spesies
oksigen reaktif seperti anion superoksida (O: ), hidrogen peroksida (H>0.), dan
hidroksil (OH) (Falk, 2006; Hansson, 2005; Albano, 2006; Zima, et., al, 2001;
Zakhari, 2006).

Anion superoksida dapat berikatan dengan nitrat oksida (NO) membentuk
peroksinitrit (ONOO?) menyebabkan menurunnya bioavabilitas (NO). Hidrogen
peroksida dapat berinteraksi dengan lipid membentuk lipid peroksida yang
menghasilkan MDA. Radikal bebas hidroksil (OH) menyebabkan permeabilitas
pembuluh darah meningkat terhadap low density lipoprotein (LDL), sehingga LDL
masuk ke dalam sub endotel lebih banyak kemudian LDL teroksidasi menghasilkan
malondialdehida (MDA), hal ini merupakan proses awal terjadinya aterosklerosis
sehingga menyebabkan terjadinya kekakuan dan penebalan pada dinding pembuluh
darah (Mertens dan Holvoet, 2001; Oka, Simic, dan Simic, 2000). Menurunnya
kemampuan vasodilatasi pembuluh darah untuk relaksasi dan menyempitnya lumen
pembuluh darah menyebabkan tahanan perifer meningkat sehingga aliran darah
kejantung berkurang merupakan faktor risiko terjadinya penyakit jantung koroner
(Falk, 2006; Maio, et., al. 2003; Franklin, et., al. 1999). Parameter yang dapat
diukur dari meningkatnya tahanan perifer adalah tekanan nadi, sehingga tekanan
nadi dapat dijadikan prediktor penyakit jantung koroner (Franklin, et., al. 1999;

Assmann, G., et al).
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Peningkatan stress oksidatif sebagai akibat radikal bebas di dalam tubuh
dapat di cegah dengan cara menghambat peningkatan jumlah spesies oksigen
reaktif seperti superoksid (O2 °) dan radikal hidroksil (OH") dengan mekanisme
pertahanan tubuh melalui antioksidan endogen seperti ; Superoksida dismutase
(SOD), Glutation peroksidase (Gpx) dan Katalase (Bjornebeo, et al, 1988;
Cederbaum, 2001; Chow, 1996; Donough, 2003).

Sel tubuh mempunyai kemampuan untuk mempertahankan diri terhadap
kerusakan akibat spesies oksigen reaktif melalui mekanisme pertahanan
antioksidan (Donough, 2003; Heo, Kim, dan Chung, 2007; Kumalaningsih, 2007;
Young dan Woodside, 2001). Stres oksidatif terjadi bila jumlah spesies oksigen
reaktif di dalam tubuh melebihi mekanisme pertahanan antioksidan (Akpotuzor,
Udoh, dan Etukudo, 2007; Hangxi, Nagai, Hasegawa, 2007; Wresdiyati, et., al,
2004). Keadaan ini menimbulkan gangguan pada makro sel yang di ikuti dengan
kerusakan jaringan, sehingga tubuh memerlukan antioksidan dari luar tubuh, seperti
antara lain dari tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa) (Bolade, 2009; Chen, Hsu,
Wang, 2003; Dahiru, dan Umaru, 2003; Hirunpanich, et al. 2005; Vidosava, et al.
2006; Meilhac, Zhou danParthasarathy, 2000; Demircan, et al, 2008).

Rosela (Hibiscus sabdariffa) merupakan tanaman herbal tradisional dari
alam yang sebagian besar di Indonesia belum banyak dikaji secara ilmiah (Karman,
2008; Syamsuhidayat dan Sugati, 1991). Sebagai minuman kesehatan banyak di
konsumsi masyarakat adalah kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa) kering.
Bagian kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa) banyak mengandung senyawa
antioksidan seperti: Vitamin C, Vitamin A, B-karoten, antosianin, flavonoid dan
asam amino, kandungan antioksidan dalam 100 gram ekstrak rosela (air seduhan)
terdapat vitamin C, 13,06 mg, B-karoten 0,029 mg, 9,6 mg dan 7,3 mg flavonoid
Heo, Kim, dan Chung, 2007; Bolade, 2009; Karman, 2008; Fosoyiro, Ashaye, dan
Adeola, 2005; Oboh, dan Elusiyan, 2004; Olukemi, dan Olukemi, 2003; Ruangsri,
Chumsri, dan Aitharat, 2008; Yadong, Malekian dan Gager, 2005). Berdasarkan
uraian tersebut diatas maka yang menjadi pertanyaan penelitian adalah, apakah

seduhan kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa) dapat mencegah kenaikan
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tekanan nadi, kenaikan kadar MDA plasma dan meningkatkan kadar Status
Antioksidan Total pada tikus yang mengalami stres oksidatif akibat induksi alkohol.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek pemberian seduhan kelopak bunga
rosela (Hibiscus sabdariffa) dalam mencegah kenaikan tekanan nadi, kenaikan
kadar MDA dan peningkatan kadar SAT pada tikus yang mengalami stress oksidatif
akibat induksi alkohol.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen murni dengan desain
penelitian pre-post tes control group desain. Hewan coba yang digunakan tikus
jenis wistar jantan remaja dengan berat badan >150 gr. Konsentrasi seduhan
kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa) kering yang dibuat : 0,75 grrosela, 1,5
gr rosela dan 3 gr rosela masing-masing diseduh 200 cc air panas (100°C)
didiamkan 5 — 10 menit. Rosela (Hibiscus sabdariffa) dan alkohol 4 gr/kg berat

badan diberikan dengan cara sonde per oral pada jam 7.00 dan jam 11.00.

Penelitian selama 70 hari di laboratorium PAU Gizi dan Farmakologi UGM
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh seduhan
kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa) kering terhadap pencegahan
peningkatan tekanan nadi dan kadar MDA, serta pencegahan penurunan kadar SAT,

setelah hewan coba diberikan alkohol.

Tiga puluh ekor hewan coba tikus dibagi menjadi lima kelompok, masing-
masing kelompok enam ekor. Perlakuan terhadap hewan coba selama tujuh puluh
hari, sebelum perlakuan dilakukan adaptasi kandang, kemudian kelompok A
diberikan sonde air matang jam 7.00, kelompok B diberikan sonde air matang jam
7.00 dan sonde alkohol 20% 4gr/kg berat badan pada jam 11.00, kelompok C
diberikan sonde seduhan 0,75 gr kelopak rosela (Hibiscus sabdariffa) kering jam
7.00 dan sonde alkohol 20% 4gr/kg berat badan pada jam 11.00, kelompok D
diberikan sonde seduhan 1,5 gr kelopak rosela (Hibiscus sabdariffa) kering jam
7.00 dan sonde alkohol 20% 4gr/kg berat badan pada jam 11.00, dan kelompok E
diberikan sonde seduhan 3 gr kelopak rosela (Hibiscus sabdariffa) kering jam 7.00
dan sonde alkohol 20% 4gr/kg berat badan pada jam 11.00
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Untuk mengetahui rerata nilai perbedaan tekanan nadi, kadar MDA plasma
dan kadar SAT plasma sebelum dan sesudah perlakuan digunakan uji paired t-test.
Kemudian untuk mengetahui adanya nilai perbedaan oleh pengaruh atau bukan
karena seduhan kelopak bunga rosela kering di gunakan uji ANOV A satu jalan dan
bila bermakna yaitu p<0.05 dilanjutkan dengan post hoc test.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh pemberian seduhan kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa)
terhadap perubahan kenaikan tekanan nadi pada tikus yang mengalami stress

oksidatif akibat induksi alkohol.

Tabel 1.
Perubahan Tekanan Nadi Hewan Coba Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Pada Kelompok Kontrol, Kelompok Alkohol dan Kelompok yang Mendapat
Seduhan Kelopak Bunga Rosela

Mean +Standar deviation
Kelompok Sebelum Sesudah Peningkataq
perlakuan perlakuan tekanan nadi
(mmHg) (mmHg) (mmHg) (A)
Kelompok kontrol (A) 40,83+ 4.31 | 39,5+1,52 -1,33 + 4,03
Kelompok Alkohol (B) 39,50 £8,53 | 58,67+7,37 | 19,17 +10,52(*)
Kelompok dosis 0.75 gr (C) | 42,17 +9,85 | 45,17 +£2,32 3+10,26
Kelompok dosis 1.5 gr (D) | 41,00+ 17,15 | 37,17 + 3,49 -3,83 £ 16,77
Kelompok dosis 3 gr (E) 40,50 £ 5,24 | 38,83 + 1,47 -1,67 £5,57

Keterangan * bermakna p <0.05

Pengukuran tekanan nadi pre dan post perlakuan pada kelompok A terdapat
penurunan tekanan nadi rata-rata sekitar (1,33+4,03 mmHg). Kelompok B terjadi
peningkatan tekanan nadi rata-rata sekitar (19,17+10,52 mmHg). Pada kelompok
yang mendapat seduhan kelopak bunga rosela sebelum dan sesudah perlakuan
tekanan nadinya terlihat sebagai berikut : Kelompok C terjadi peningkatan tekanan
nadi rata-rata sekitar (3 +£10,26 mmHg). Kelompok D dan E terjadi penurunan
tekanan nadi masing-masing rata-rata sekitar (3+10,26 mmHg) dan (1,67+ 5,57
mmHg). Hasil uji paired t-tes terhadap perubahan tekanan nadi sebelum dan
sesudah 70 hari perlakuan menunjukkan perbedaan bermakna p<0,05 pada

kelompok alkohol, sedangkan pada kelompok lain tidak menunjukkan perbedaan
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yang bermakna (p> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian alkohol 20 %
4gr/hr/kg bb dapat meningkatkan tekanan nadi. Selisih perbedaan peningkatan

tekanan nadi pada masing-masing kelompok terlihat pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Peningkatan tekanan nadi hewan pada kelompok control (A),
kelompok alkohol(B), rosela 0,75 gr (C), rosela 1,5 gr (D) dan
rosela 3 gr (E)

Rerata selisih peningkatan tekanan nadi terlihat pada gambar 1. Tekanan
nadi kelompok alkohol (B) sebesar (19,17+10,52 mmHg) dan secara statistik
bermakna yaitu (p=0,01) lebih tinggi peningkatan tekanan nadinya dibandingkan
dengan kelompok kontrol (A) sebesar (-1,33 + 4,03 mmHg) dan kelompok yang
mendapat seduhan kelopak bunga rosela yaitu: kelompok rosela 0,75 gr (C) sebesar
(3 £ 10,26 mmHg), kelompok D kelompok rosela 1,5 gr sebesar (-3,83 +
16,77mmHg) dan kelompok E kelompok rosela 3 gr sebesar (-1,67+5,57) dan
secara statistik tidak mendapatkan perbedaan bermakna yaitu (p>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian alkohol 20 % 4gr/hr/kg bb selama 70 hari dapat

meningkatkan tekanan nadi.

Pengaruh pemberian seduhan kelopak bunga rosela terhadap perubahan
kadar MDA plasma tikus yang mengalami stress oksidatif akibat induksi
alkohol.

Pengukuran kadar MDA plasma hewan coba pre dan post perlakuan.
Peningkatan kadar MDA plasma terlihat pada: Kelompok B rata-rata sekitar
(11,04+ 0,39 mmol/L), kelompok C rata-rata sekitar (4,12 0,33 mmol/L) dan
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kelompok D rata-rata sekitar (0,93+ 0,61 mmol/L). Penurunan kadar MDA plasma

terlihat pada pada: kelompok A rata-rata sekitar (-0,01+ 0,11 mmol/L) dan

kelompok E rata-rata sekitar(-0,23+ 0,29 mmol/L). Hasil pengukuran kadar MDA

plasma ditampilkan pada Table 2 dan Gambar 2 dibawah ini.

Tabel 2.

Perubahan Kadar MDA Plasma Hewan Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Pada Kelompok Kontrol, Kelompok Alkohol dan Kelompok Rosela

Mean t£Standar deviation
Peningkatan
Kelompok Kadar MDA | Kadar MDA kadar MDA
sebelum sesudah (mmol/L) (A)
(mmol/L) (mmol/L)
Kelompok kontrol (A) 1,31 £ 0,24 1,32 +0,186 -0,01 £ 0,11
Kelompok Alkohol (B) 1,63 £0,24 | 12,67 £0,288 | 11,04 £0,39(*)
Kelompok dosis 0.75 gr (C) 1,80 + 0,34 592+0,36| 4,12+10,33(%)
Kelompok dosis 1.5 gr (D) 1,81 +£0,53 2,74 £ 0,26 0,93 £0,61(*)
Kelompok dosis 3 gr (E) 1,44 +£ 0,29 1,21 £0,11 -0,23+0,29
Keterangan * bermakna p <0.05
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Gambar 2. Peningkatan kadar MDA plasma hewan pada kelompok
kontrol(A), kelompok alkohol (B), rosela 0,75 gr (C), rosela 1,5

gr (D) dan rosela 3 gr (E)

Rerata selisih kadar MDA terlihat pada gambar 2. Kadar MDA plasma

menunjukkan hasil perbedaan bermakna yaitu (p<0,05) pada kelompok B, C dan D,

sedangkan pada kelompok lain tidak mendapatkan perbedaan bermakna yaitu
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(p>0,05) pada kelompok A dan E. Peningkatan kadar MDA plasma kelompok
alkohol (B) sebesar (11,04 + 0,39 mmol/L) lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol (A) sebesar (-0,01 £0,11 mmol/L) dan kelompok yang mendapat
seduhan kelopak bunga rosela yaitu: kelompok rosella 0,75 gr (C) sebesar (4,12+
0,33 mmol/L), kelompok D kelompok rosela 1,5 gr sebesar (-0,93 + 0,61 mmol/L,
dan kelompok E kelompok rosela 3 gr sebesar( -0,23 +0,29 mmol/L). Peningkatan
kadar MDA plasma pada kelompok alkoho (B), terjadi karena pemberian alkohol
20 % 4gr/hr/kg bb selama 70 hari dapat menyebabkan stress oksidatif.

Pengaruh pemberian seduhan kelopak bunga rosela terhadap perubahan
kadar SAT plasma tikus yang mengalami stress oksidatif akibat induksi
alkohol
Tabel 3.
Rerata Kadar SAT Hewan Coba Sebelum dan Sesudah Perlakuan Pada

Kelompok Kontrol, Kelompok Alkohol dan Kelompok yang Mendapat
Seduhan Kelopak Bunga Rosela.

Mean +Standar deviation
Kelompok Kadar SAT | Kadar SAT | Peningkatan
sebelum sesudah kadar SAT
(mmol/L) (mmol/L) (mmol/L)(A)
Kelompok kontrol (A) 1,30 £ 0,04 1,34+ 0,03 | 0,04 £0,01(*)
Kelompok Alkohol (B) 1,34 £ 0,54 1,09 £ 0,04 | -0,25 £ 0,09(*)
Kelompok dosis 0.75 gr (C) | 1,34 + 0,07 2,47+0,05 | 1,13 +0,08(*)
Kelompok dosis 1.5 gr (D) | 1,39 + 0,06 3,14+ 0,05 | 1,75 +0,09(*)
Kelompok dosis 3 gr (E) 1,40 + 0,09 3,97 £0,08 | 2,57 £0,11(*)

Keterangan * bermakna, p <0.05

Hasil pengukuran kadar SAT hewan coba sebelum dan sesudah perlakuan,
terdapat peningkatan pada kelompok A 0,04+ 0,01 mmol/L . Kelompok C rata-rata
sekitar 1,13+ 0,08 mmol/L. Kelompok D rata-rata sekitar 1,75+ 0,09 mmol/L dan
kelompok D rata-rata sekitar (2,57+ 0,11 mmol/L). Sedangkan pada kelompok B
terdapat penurunan kadar SAT rata-rata sekitar 0,25+ 0,29 mmol/L. Selisih
peningkatan kadar SAT pada masing-masing kelompok terlihat pada Gambar 3

dibawah ini.
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Gambar 3. Peningkatan kadar SAT plasma hewan pada kelompok kontrol(A),
kelompok alkohol (B), rosela 0,75 gr (C), rosela 1,5 gr (D) dan rosela

3 gr(E)

Rerata selisih kadar SAT terlihat pada Gambar 3. Peningkatan kadar SAT
plasma mendapatkan nilai perbedaan bermakna yaitu (p<0,05) pada semua
kelompok. Penurunan kadar SAT plasma terlihat pada kelompok alkohol (B)
sebesar (0,25+ 0,0lmmol/L). Peningkatan kadar SAT plasma terlihat pada :
kelompok kontrol (A) sebesar (0,04+0,01 mmol/L), kelompok yang mendapat
seduhan kelopak bunga rosella: kelompok rosela 0,75 gr (C) sebesar (1,13+ 0,8
mmol/L), kelompok D kelompok rosela 1,5 gr sebesar(1,75 + 0,09 mmol/L), dan
kelompok E kelompok rosela 3 gr sebesar( 2,57+0,11 mmol/L). Kadar SAT plasma
pada kelompok alkoho (B) lebih rendah diubandingkan dengan kelompok lainnya,
hal ini terjadi karena pemberian alkohol 20 % 4gr/hr/kg bb selama 70 hari dapat
menyebabkan stress oksidatif sehingga banyak antioksidan yang digunakan untuk

mencegah peningkatan spesies oksigen reaktif yang terbentuk.
Pembahasan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pemberian alkohol 20 % 4 gr/kg
berat badan/hari selama 70 hari dapat meningkatkan tekanan nadi terlihat pada tabel
1. Peningkatan tekanan nadi kelompok alkohol (B) sebesar (19,17+10,52 mmHg)
dan bermakna yaitu (p<0,05) lebih tingggi dari kelompok A sebesar (1,33+4,03
mmHg) dan kelompok D sebesar (3£10,26 mmHg).
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Peningkatan tekanan nadi pada kelompok B terjadi karena antioksidan yang
terdapat didalam tubuh hewan coba tidak mampu menetralisir peningkatan produksi
spesies oksigen reaktif dampak dari stres oksidatif pemberian alkohol 20 % 4 gr
kg/bb/hari selama 70 hari. Peningkatan produksi anion superoksida dan hidroksil
dapat menurunan bioaktifitas NO (nitrat oksida) menyebabkan disfungsi endotel
yang mengakibatkan penurunan kemampuan arteriol untuk vasodilatasi sehingga
meningkatkan tekanan nadi meningkat Corseaux, dan Tourneau, 1998; Wilcoz, dan
Sundell, 1997). Tekanan nadi adalah selisih antara tekanan darah sistolik dan

tekanan darah diastolic Anthony dan Bronwyn, 2001; Guyton, dan Hall, 2006).

Peningkatan tekanan nadi terjadi juga karena hidrogen peroksida
meningkatkan permeabilitas dinding pembuluh darah terhadap LDL, LDL masuk
lebih banyak kedalam ruang sub intima endotel kemudian LDL teroksidasi
menghasilkan MDA yang dapat memberat kerusakan endotel, selain itu hidroksil
berinteraksi dengan asam lemak tak jenuh ganda membentuk molekul radikal lipid
peroksida yang akan merusak sel dan jaringan (Oka, Simic, dan Simic, 2000;
Wilkinson, et al. 2002). Oksidasi LDL dan lipid peroksida merupakan proses awal
terjadinya arterosklerosis dapat menimbulkan kekakuan dan penebalan pada
dinding endotel, sehingga dapat meningkatkan tekanan nadi (Falk, 2006; Vidosava,
et al. 2000).

Peningkatan tekanan nadi kelompok D sebesar (-3,83+16,17mmHg) lebih
rendah dibanding kelompok B sebesar (19,17£10,52 mmHg). Hal ini terjadi karena
pemberian seduhan kelopak bunga rosela kering 1.5 gr/kg bb/hari selama 70 hari
dapat mencegah peningkatan tekanan nadi bahkan menurunkan tekanan nadi akibat
perlakuan alkohol, karena antioksidan yang terdapat dalam seduhan kelopak bunga
rosela mampu mencegah stres oksidatif walaupun tidak mendapatkan nilai

perbedaan yang bermakna yaitu (p=0,600).

Tekanan nadi kelompok C (0,5 x lipat dari kelompok D 0,75 gram/kg/berat
badan/hari) terdapat peningkatan tekanan nadi sebesar (3 + 10,26 mmHg) lebih
tinggi dari pada kelompok D yaitu sebesar (-3,83+16,17mmHg) dan kelompok E
sebesar (-1,67 + 5,57 mmHg). Hal ini terjadi karena kandungan antioksidan yang

113



Jurnal Obstretika Scientia Vol. 2 No. 1 Juni 2014.

terdapat dalam dosis 0,75 gr/hari seduhan kelopak bunga rosela belum cukup untuk
mencegah peningkatan tekanan nadi akibat perlakuan alkohol, dan secara statistik
tidak bermakna yaitu p=0,506, sedangkan tekanan nadi pada kelompok E (2x lipat
dari kelompok D 3 gram/kg/berat badan/hari) terdapat penurunan tekanan nadi
sebesar (-1,67 £ 5,57 mmHg) lebih rendah dari kelompok C dan D. Hal ini terjadi
karena kandungan antioksidan yang terdapat dalam dosis 3 gr/hari seduhan kelopak
bunga rosela dapat mencegah peningkatan tekanan nadi bahkan menurunkan

tekanan nadi, dan bermakna (p=0,497).

Pencegahan stres oksidatif karena antioksidan yang terdapat dalam seduhan
kelopak bunga rosela kering seperti seperti vitamin C, antosianin, flavonoid dan
betakaroten, bekerja sama dengan antioksidan yang terdapat dalam tubuh hewan
coba. Vitamin C menyumbangkan satu elektron terhadap vitamin E yang kemudian
menyumbangkan satu elektronnya kepada radikal bebas, kemudian vitamin C akan
menerima elektron dari glutation yang menjaga agar vitamin C tetap aktif sebagai
antioksidan. Flavonoid dan antosianin yang terdapat dalam seduhan kelopak bunga
rosela mempunyai fungsi sebagai antioksidan. Keberadaan a-tokoferol bersama -
sama [-karoten,antosianin, dapat meningkatkan aktivitas antioksidan a- tokoferol
dalam mencegah stres oksidatif (Heo, Kim, dan Chung, 2007; Akpotuzor, Udoh,
dan Etukudo, 2007; Hangxi. Nagai, dan Hasegawa, 2007; Wresdiyati, Astawan,
Fithriani, dan Novelina, 2004).

Adanya antioksidan vitamin E dan B-karoten yang cukup dalam plasma
maka pembentukan MDA plasma pada hewan coba yang diberi seduhan kelopak
bunga rosela dapat di tekan atau di cegah dibuktikan dari data hasil pengukuran
kadar MDA plasma seperti yang terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 2. Kadar MDA
plasma sebelum dan sesudah perlakuan mendapatkan perbedaan bermakna
(p<0,05) pada kelompok B dan D sedangkan pada kelompok A tidak mendapatkan
perbedaan bermakna yaitu (p>0,05). Peningkatan kadar MDA plasma kelompomk
B sebesar (11,04+0,39 mmol/L) lebih tinggi dari kelompok A yaitu sebesar
(0,012+0,132 mmol/L) dan kelompok D sebesar (0,93+0,61 mmol/L).
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Peningkatan kadar MDA kelompok B sebesar (11,044+0,39 mmol/L) terjadi
karena pemberian alkohol 20% 4gr/kg/bb/hari selama 70 hari meningkatkan jumlah
pembentukan spesies oksigen reaktif di dalam tubuh hewan coba sehingga
mekanisme pertahanan antioksidan yang terdapat dalam tubuh hewan coba tidak
mampu menetralisir atau mencegah spesies oksigen reaktif yang terbentuk,
keadaan ini mengakibatkan terjadinya interaksi spesies oksigen reaktif dengan
molekul lipid dalam membran sel membentuk molekul radikal baru yaitu
peroksidasi lipid yang menghasilkan senyawa MDA, senyawa ini merupakan
toksik yang dapat memperberat kerusakan sel atau jaringan. Kadar MDA plasma

fisiologis adalah kurang dari 4 nmol/mI*.

Peningkatan kadar MDA kelompok D sebesar (0,93+0,61 mmol/L),
peningkatannya tidak setinggi kelompok B yaitu sebesar (11,04+0,39 mmol/L) dan
secara statistik mendapatkan hasil yang bermakna yaitu (p= 0,01). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian seduhan kelopak bunga rosela kering 1,5 gr/kg
bb/hari selama 70 hari dapat mencegah peningkatan kadar MDA akibat perlakuan
alkohol, karena antioksidan yang terdapat dalam seduhan kelopak bunga rosela

mampu mencegah stres oksidatif.

Kadar MDA plasma kelompok C (0,5 x lipat dari kelompok D 0,75
gram/kg/berat badan/hari) sebesar (4, 12+0,33 mmol/L) lebih tinggi dari kelompok
D yaitu sebesar (0,93+0,61 mmol/L) dan E yaitu sebesar (-0,234+0,29 mmol/L). Hal
ini menunjukkan bahwa antioksidan yang terdapat dalam seduhan kelopak bunga
rosela 0,75 gr/hr belum dapat mencegah stres oksidatif akibat perlakuan alkohol
bahkan meningkatkan kadar MDA plasma, dan secara statistik bermakna yaitu

(p=0,00).

Kadar MDA plasma pada kelompok E (2x lipat dari kelompok D yaitu 3
gram/kg/berat badan/hari) terdapat penurunan sebesar (-0,23+0,29 mmol/L).
Penurunannya lebih rendah dari kelompok C sebesar (4, 12+0,33 mmol/L) dan
kelompok D sebesar (0.93+0,6 mmol/L). Hal ini menunjukkan karena antioksidan

yang terdapat dalam seduhan kelopak bunga 3 gr/hr dapat mencegah stress oksidatif
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bahkan menurunkan kadar MDA plasma akibat pemberian alkohol, walaupun

secara statistik tidak bermakna (p>0,05).

Aktivitas antioksidan dalam tubuh untuk mencegah stres oksidatif dapat
dilihat dari peningkatan kadar SAT plasma seperti yang terlihat pada Tabel 3 dan
Gambar 3. Kadar SAT plasma sebelum dan sesudah perlakuan mendapatkan
perbedaan bermakna semua kelompok (p<0,05). Peningkatan kadar SAT plasma
kelompok B sebesar (-0,25+0,09 mmol/L) lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok A sebesar (0,04+0,01 mmol/L) dan kelompok D sebesar (1,75+0,09
mmol/L).

Peningkatan kadar SAT kelompok B sebesar (-0,254+0,09 mmol/L) dan
secara statistik bermakna yaitu p=0,00. Hal ini terjadi karena pemberian alkohol
20% 4gr/kg/bb/hari selama 70 hari menyebabkan pembentukan spesies oksigen
reaktif di dalam tubuh hewan coba terjadi terus-menerus sehingga mekanisme
pertahanan antioksidan yang terdapat dalam tubuh hewan coba tidak mampu
menetralisir jumlah radikal bebas yang terbentuk keadaan ini menyebabkan stress
oksidatif yang berdampak pada menurunnya aktivitas berbagai enzim antioksidan
dan vitamin yang mengakibatkan penurunan status antiokdidan total (Albano, 2006;

Chen, Hsu dan Chiang, 2003; Husain, Laila, dan Kazim, 2004).

Peningkatan kadar SAT kelompok D sebesar (1,75+0,09 mmol/L)) dan
secara statistik menunjukkan hasil yang bermakna yaitu p=0,00. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian seduhan kelopak bunga rosela kering 1,5 gr/kg/hari
selama 70 hari dapat mencegah terjadinya stress oksidatif dan meningkatkan kadar
SAT plasma akibat pemberian alkohol, karena antioksidan yang terdapat pada
kelopak bunga rosela dapat mencegah stres oksidatif melalui mekanisme kerja
antioksidan seperti; Vitamin E, vitamin C dan vitamin A bertindak sebagai
antioksidan sekunder dengan merusak radikal bebas, Vitamin C mencegah
penurunan vitamin E pada tikus sehingga aktivitas antioksidan tetap terjadi, selain
itu vitamin C bersama antosianin melindungi aktivitas pembuluh darah Yadong,
Malekian dan Gager. 2005; Akpotuzor, Udoh, dan Etukudo, 2007; Wang, Wang,
Lin, dan Cheou, 2000). Antioksidan yang terdapat dalam seduhan kelopak bunga
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rosela bekerja sama dengan antioksidan yang terdapat dalam tubuh bereaksi dengan
superoksida membentuk hidrogen peroksida dan oksigen yang meningkatkan
kemampuan status antioksidan tubuh sehingga aktivitas SAT dalam menghambat

radikal bebas menjadi lebih tinggi.

Vitamin C bereaksi langsung dengan hidrogen peroksida, sehingga sangat
berperan dalam pencegahan peroksidasi lipid selain itu vitamin C ini merupakan
penangkal terhadap oksidan seperti HoO», O, OH™ dan ROO (Fosoyiro, Ashaye,
Adeola, dan Samuel, 2005; Ruangsri, Chumsri, dan Sirichote, 2008; Demircan, et
al, 2008; Oliveira, ef al, 2000; Meydani, dan Beharka, 1998; Semba, 1988; Tsai, et
al, 2002).

Kadar SAT plasma kelompok C (0,5 x lipat dari kelompok D yaitu 0,75
gram/kg/berat badan/hari) terdapat peningkatan kadar SAT plasmanya yaitu
sebesar (1,13+0,08 mmol/L). Peningkatan kadar SAT plasma tidak setinggi
peningkatan kelompok D yaitu sebesar (1.75+0,09 mmol/L) dan E yaitu sebesar
(2.57£0,11 mmol/L), dan secara statistik bermakna (p<0,05). Kelompok E (2x lipat
dari kelompok D yaitu 3 gram/kg/berat badan/hari) kadar SAT plasmanya
meningkat sebesar (2,574 0,11 mmol/L) lebih tinggi dari kelompok C yaitu sebesar
(1.13+0,08 mmol/L)dan D yaitu sebesar (1.754+0,09 mmol/L), dan secara statistik
mendapatkan nilai yang bermakna (<0,05). Hal ini terjadi karena kandungan
antioksidan yang terdapat dalam dosis 3 gr/hari seduhan kelopak bunga rosela dapat
mencegah stres oksidatif akibat perlakuan alkohol (Bjornebeo, et al, 1988; Nojiri et
al, 2001).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengaruh pemberian seduhan kelopak bunga
rosela kering pada tikus yang diinduksi alkohol dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Seduhan kelopak bunga rosela kering (H. Sabdariffa) 0,75 gr / kg berat badan
/hari, 1,5 gr/ kg berat badan /hari dan 3 gr/ kg berat badan /hari dapat mencegah
kenaikan tekanan nadi pada tikus yang diinduksi alkohol.
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2. Seduhan kelopak bunga rosela (H. Sabdariffa) 0,75 gr / kg berat badan /hari,
1,5 gr / kg berat badan /hari dan 3 gr / kg berat badan /hari dapat mencegah
kenaikan kadar MDA plasma pada tikus yang diinduksi alkohol

3. Seduhan kelopak bunga rosela (H. Sabdariffa) 0,75 gr / kg berat badan /hari 1,5
gr / kg berat badan /hari dan 3 gr / kg berat badan /hari dapat meningkatkan kadar

status antioksidan plasma darah pada tikus yang diinduksi alkohol
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